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Abstract : Based on the results of the AKPD assessment, it was revealed that there were 8 students 
who had a low emotional intelligence category consisting of 5 females and 3 males in class VIII-8 of 
SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan. This research is a type of PTBK (Guidance and Counseling Action 
Research) research. This PTBK was carried out in 2 cycles and with 2 meetings through the stages of 
planning, acting, observing, and reflecting. Qualitative data collection was obtained from the results of 
observations of student activities during the group guidance service process and the results of 
interviews with BK teachers and students who have low emotional intelligence at SMP Negeri 5 Percut 
Sei Tuan. After knowing the initial conditions through the results of observations and interviews in the 
first meeting of cycle I regarding the low emotional intelligence of students, the researcher then 
provided group guidance services using the "Emotional Intelligence Dice" media in cycle II. The 
research conducted aims to determine the optimal learning environment for students. Thus, individuals 
who have good emotional intelligence will be able to recognize their own emotions, be able to manage 
emotions, be able to motivate themselves, be able to recognize other people's emotions, and be able 
to build good relationships with others. The results of cycles I and II conducted by researchers in group 
guidance in improving the emotional intelligence of class VIII students of SMP Negeri 5 Percut Sei 
Tuan using emotional intelligence dice media in the second cycle succeeded in achieving the goal, 
namely improving students' emotional intelligence. Therefore, this approach is worthy of being 
continued and developed as one of the strategies for BK services in schools. 
 
Keyword : Group Guidance, Emotional Intelligence, Emotional Intelligence Dice 
 
Abstrak : Berdasarkan hasil asesmen AKPD mengungkapkan bahwa terdapat 8 siswa yang memiliki 
kategori kecerdasan emosional yang rendah terdiri dari 5 perempuan dan 3 laki laki di kelas VIII-8 
SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian PTBK (Penelitian Tindakan 
Bimbingan dan Konseling). PTBK ini dilakukan dengan 2 siklus dan dengan 2 pertemuan melalui 
tahapan, perencanaan (planning), pelaksanaan (acting),  pengamatan (observating), dan refleksi 
(reflecting). Pengambilan data kualitatif didapatkan dari hasil observasi aktivitas siswa selama proses 
kegiatan layanan bimbingan kelompok berlangsung dan hasil lembar wawancara dengan guru BK  dan 
siswa/i yang memiliki kecerdasan emosional rendah di SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan. Setelah 
diketahui kondisi awal melalui hasil observasi dan wawancara pertemuan pertama siklus I mengenai 
rendahnya kecerdasan emosional siswa, selanjutnya peneliti memberikan layanan bimbingan 
kelompok menggunakan media “Dadu Kecerdasan Emosional” pada siklus ke II. Penelitian yang 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui lingkungan belajar yang optimal bagi siswa siswi. Dengan 
demikian individu yang mempunyai kecerdasan emosional yang baik akan mampu mengenali emosi 
diri, sanggup mengelola emosi, sanggup memotivasi diri, sanggup mengenali emosi orang lain, serta 
mampu membina hubungan baik dengan orang lain. Hasil siklus I dan II yang dilakukan peneliti dalam 
bimbingan kelompok dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas VIII SMP Negeri 5 
Percut Sei Tuan menggunakan media dadu kecerdasan emosional pada siklus kedua berhasil 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/biblio
http://dx.doi.org/10.30596%2Fbibliocouns.v5i2.10390
mailto:fauzihasibuan@umsu.ac.id


 Biblio Couns : Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan 

Vol. 8, No. 2, Juli 2025, hlm; 48-55 
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/biblio 

ISSN 2620-3103 (online) 

BIBLIO COUNS           DOI : http://dx.doi.org/10.30596%2Fbibliocouns.v5i2.10390 
Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan    

 
 

49 
 

mencapai tujuan, yaitu meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Oleh karena itu, pendekatan ini 
layak untuk diteruskan dan dikembangkan sebagai salah satu strategi layanan BK di sekolah. 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja awal, khususnya siswa SMP, merupakan fase krusial dalam 

perkembangan kecerdasan emosional karena adanya perubahan signifikan secara fisik, 

kognitif, sosial, dan emosional. Menurut Erikson, fase ini ditandai dengan krisis identitas, di 

mana remaja mulai membentuk pemahaman diri dan cara berinteraksi dengan lingkungan. 

Kecerdasan emosional, seperti yang dikemukakan Goleman, terdiri dari kesadaran diri, 

pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Sayangnya, banyak siswa SMP 

di Indonesia, termasuk di SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan, memperoleh tingkat kecerdasan 

emosional yang rendah, terutama dalam hal pengaturan emosi dan empati. Hal ini 

berdampak pada prestasi akademik, penyesuaian sosial, dan kesejahteraan psikologis. 

Berbagai masalah di sekolah seperti perundungan, konflik antarsiswa, dan kesulitan 

mengelola stres sering kali terkait dengan rendahnya kecerdasan emosional. Studi 

pendahuluan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Percut 

Sei Tuan mengalami kesulitan seperti mengenali dan mengelola emosi serta memiliki empati 

rendah. Belum ada intervensi sistematis yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, digunakan pendekatan bimbingan kelompok dengan 

media interaktif, yaitu Dadu Kecerdasan Emosional, yang dirancang untuk menjembatani 

konsep kecerdasan emosional ke dalam aktivitas yang menarik, konkret, dan relevan bagi 

siswa. Media ini mampu meningkatkan partisipasi, motivasi, dan pemahaman siswa melalui 

diskusi dan refleksi. 

Berdasarkan hasil AKPD dan wawancara, terdapat 8 siswa dengan kecerdasan 

emosional rendah. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

seberapa efektif penggunaan media dadu dalam layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas VIII-8 SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan. 
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif strategi intervensi yang efisien dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di lingkungan sekolah. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling (PTBK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus pertama terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Sedangkan siklus kedua mencakup tiga tahap, yakni 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan, 

khususnya kelas VIII-8 yang berjumlah 33 siswa, terdiri dari 13 laki-laki dan 20 perempuan. 

Pemilihan kelas ini didasarkan pada rekomendasi guru BK, hasil asesmen kebutuhan peserta 

didik (AKPD), serta kondisi nyata yang di dapatkan bahwa kecerdasan emosional siswa 

masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil AKPD terdapat 8 siswa kategori kecerdasan 

emosionalnya rendah seperti masih kesulitan dalam mengendalikan dan mengelola 

emosinya, serta cenderung mudah terpancing emosi dalam menghadapi berbagai situasi 

sehari-hari. 

Sedangkan Objek penelitian ini adalah kecerdasan emosional siswa, yang diukur 

berdasarkan indikator-indikator utama: kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, 

dan keterampilan sosial. Penelitian ini berfokus pada upaya peningkatan kecerdasan 

emosional melalui layanan bimbingan kelompok menggunakan media Dadu Kecerdasan 

Emosional. Teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisa data yang digunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian di SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan bertujuan untuk meningkatkan 

kecerdasan emosi siswa kelas VIII melalui layanan bimbingan kelompok dengan media dadu 

kecerdasan emosional. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri 

dari dua pertemuan. Hasil pada siklus pertama belum menunjukkan perubahan signifikan, 

sehingga dilanjutkan ke siklus kedua. Pada siklus kedua, kecerdasan emosi siswa 

mengalami peningkatan sesuai target yang ditetapkan, sehingga layanan dihentikan. Proses 

layanan mencakup empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Maka 
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hasil yang didapat dari pengamatan peneliti pada saat pelaksanaan penelitian berlangsung 

diantaranya: 

1. Data peningkatan kecerdasan emosi siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan 

diukur menggunakan dua penilaian non-test. Pertama observasi, dimana peneliti 

melakukan observasi terhadap siswa selama proses kegiatan layanan siklus pertama 

dan kedua Bimbingan kelompok. Kedua adalah wawancara dimana wawancara 

dilakukan dengan siswa bimbingan kelompok dan juga dengan guru BK, yang dilakukan 

sebelum dan sesudah perlakuan pelayanan bimbingan kelompok.  

2. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kecerdasan emosi 

siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan dilakukan sesuai tahapan yang 

direncanakan. Setiap tahap sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya. Selama layanan 

berlangsung, peneliti melakukan pengamatan terhadap jalannya bimbingan kelompok, 

terutama memperhatikan bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan dan 

perkembangan kecerdasan emosi mereka. Observasi dilaksanakan selama proses 

pemberian layanan berlangsung dibantu oleh guru BK. Dengan mengamati sejauh mana 

tindakan layanan bimbingan kelompok memberikan informasi dalam meningkatkan 

kecerdasan  emosional siswa. 

3. Berdasarkan Hasil Observasi dan Wawancara setelah dilakukannya bimbingan 

kelompok menggunakan media dadu kecerdasan emosional, guru BK dan wali kelas 

menyatakan adanya perubahan perilaku yang signifikan pada sebagian besar siswa. 

Dan berdasarkan Dari hasil wawancara, siswa menyebutkan bahwa mereka merasa 

lebih memahami diri sendiri dan lebih mampu mengelola emosi setelah mengikuti 

layanan bimbingan kelompok 

4. Setelah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok siklus I dan II, dapat disimpulkan 

bahwa layanan berhasil meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas VIII SMP 

Negeri 5 Percut Sei Tuan. Hal ini terlihat dari hasil observasi, wawancara, dan refleksi 

yang menunjukkan adanya perubahan positif pada diri siswa. Seperti Peningkatan 

Pemahaman Emosi, Siswa mulai mengenali dan membedakan emosi positif dan negatif 

dalam diri mereka, Siswa dapat mengungkapkan perasaannya secara terbuka dan jujur 

dalam diskusi kelompok. Pada Kemampuan Mengelola Emosi, Terjadi penurunan 

perilaku impulsif dan meningkatnya kemampuan siswa dalam mengontrol emosi negatif 

seperti marah, kecewa, dan sedih, Siswa lebih mampu menenangkan diri ketika 

menghadapi masalah. Pada aspek Motivasi Diri, Siswa menunjukkan inisiatif lebih tinggi 
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dalam menyelesaikan tugas dan lebih termotivasi dalam kegiatan belajar, Adanya 

peningkatan percaya diri dan kemampuan menetapkan tujuan pribadi. Selain itu dalam 

aspek  Empati terhadap Orang Lain, Siswa mulai lebih peduli terhadap perasaan teman, 

dan menunjukkan sikap toleransi serta menghargai perbedaan, Beberapa siswa aktif 

membantu temannya dalam menyelesaikan masalah secara emosional. Serta dalam 

aspek Kemampuan Menjalin Hubungan Sosial, Terjadi peningkatan interaksi positif antar 

siswa, seperti saling menyapa, bekerja sama dalam kelompok, dan menyelesaikan 

konflik secara damai. Dan Hubungan antar teman sebaya menjadi lebih akrab dan 

harmonis. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok dengan media dadu kecerdasan emosional efektif dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa kelas VIII. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus, 

dan hasil signifikan baru terlihat pada siklus kedua. Proses layanan dilakukan secara 

sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Peningkatan 

kecerdasan emosional siswa teridentifikasi melalui data observasi dan wawancara yang 

menunjukkan perubahan positif dalam berbagai aspek, antara lain: 

1. Peningkatan terjadi di semua aspek seperti pemahaman emosi, siswa mampu mengenali 

dan membedakan emosi serta mengekspresikannya secara terbuka. Aspek pengelolaan 

emosi, terjadi penurunan perilaku impulsif dan peningkatan kemampuan dalam 

mengontrol emosi negatif. Aspek motivasi diri: siswa menjadi lebih percaya diri, 

menunjukkan inisiatif, serta memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Aspek empati: 

siswa mulai menunjukkan kepedulian terhadap perasaan orang lain dan mampu 

menghargai perbedaan. Aspek hubungan sosial: terlihat peningkatan interaksi sosial 

yang positif antar siswa, dengan hubungan yang lebih harmonis dan kooperatif. 

2. Layanan bimbingan kelompok yang dilakukan menggunakan media dadu kecerdasan 

emosional memberikan ruang bagi siswa untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan 

mereka secara bebas. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran 

siswa dalam memahami dan mengembangkan kecerdasan emosional mereka. 

3. Penerapan layanan bimbingan kelompok dengan bantuan media dadu terbukti efektif 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Keberhasilannya terlihat dari 

kemampuan siswa dalam mengelola emosi, menghargai diri sendiri dan orang lain, serta 
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dari perubahan sikap, perilaku, dan pola interaksi siswa terhadap teman sebaya maupun 

lingkungan sekitarnya. 

Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok berbasis media dadu kecerdasan 

emosional dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategis dalam upaya meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa di lingkungan sekolah. 
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